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ABSTRAK

Bertujuan membentuk siswa yang menghargai keberagaman dan memiliki
pemahaman yang mendalam tentang perbedaan budaya, etnis, agama, dan latar
belakang sosial. Metode pengajaran yang mendorong toleransi budaya, serta
lingkungan belajar yang menghargai keberagaman Hasil Penelitian menunjukan
bahwa penerapan pendidikan multikultural disekolah dasar melalui kurikulum
inklusif dan dilingkungan belajar yang menghargai keberagaman efektif
meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai keberagaman.

Kata kunci : Komponen Pendidikan Multikultural

PENDAHULUAN

Pendidikan multikultural disekolah dasar bertujuan untuk mengembangkan
keperbadian siswa agar dapat menghadapi keberagaman budaya. Untuk menerapkan
pendidikan multikultural dengan tingat keberhasilan semua variable sekolah saling

terkait dan memiliki peran dan tanggu jawab masing-masing karna sekolah sebagai

sistem sosial. (Latifah Nur et al., 2021)

Multikultural masuk dalam konsep pendidikan sekolah dasar namun demikian
penting bahwa gagasan ini memberikan konsep baru kepada kepala sekolah guru
orangtua dan komite sekolah. Pendidikan multikultural pada jenjang sekolah dasar
bertujuan untuk mengenalkan dan menghargai kebergamaan budaya sejak dini,

membantu siswa penting nya toleransi, kerjasa sama dan menghormati. (Fay, 2017)
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Pendidikan multikultural dengan membangun pemahaman keberagaman di
lingkungan sekolah metode pembelajaran inklusif. Ini mencakup penggunaan dalam
program pendidikan sekolah dasar internal mata pembelajaran ilmu sosial berbasis

multikultrual. (Huda et al., 2023)

METODE PENELITIAN
Penelitian mengenai komponen pendidikan multikultural di sekolah dasar dapat
dilakukan beberapa metode bergantung pada tujuan dan sasaran dari penelitian

kualitatif.

No | Pertanyaan penelitian

1. | Apasaja komponen utama pendidikan multikultural yang harus ada disistem

pendidikan ?

2. | Bagaimana bagaimana peran kurikulum yang inklusif dalam mendukung

multicultural ?

3. | Bagaimana kurikulum yang dapat disusun agar mencerminkan keberagaman

budaya dalam pendidikan ?

4. | Apa peran guru dalam membangun pemahaman dan sikap positif terhadap

keberagaman budaya dikelas

5. | Mengapa penting untuk memasukan prespektif budaya yang beragam dalam

masayrakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil wawancara dari para mahasiswa Unuversitas Djuanda. Transkip responden

dibuat bertujuaan agar penelitian bersikap relavan.

No | Jawaban dari mahasiswa
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1. | Pendidikan multikultural adalah pendekatan pendidikan yang menghargai
keragaman budaya dan fokus pada pemahaman, penghargaan, dan inklusi

terhadap semua kelompok budaya

2. | Kurikulum yang mencakup peran penting dalam mendukung pendidikan
multikultural karena memastikan bahwa pengalaman, nilai, dan kontribusi
dari berbagai kelompok budaya diakui, dihargai, dan dipelajari oleh semua

siswa.

3. |Intergrasi Perspektif Multikultural dalam Mata Pelajaran Setiap mata
pelajaran rakyat disusun agar mencakup perspektif budaya yang berbeda.
Misalnya, dalam pelajaran sejarah, mencakup peran dan kontribusi berbagai
kelompok etnis dalam perkembangan negara. Dalam sastra, karya penulis dari
berbagai latar belakang budaya dapat dimasukkan untuk memperkaya

pemahaman siswa.

4. | Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membangun pemahaman
dan sikap positif terhadap keberagaman budaya di kelas. menjadi model,
fasilitator, dalam pembimbang bagi siswa untuk memahami, menghargai, sani

merangkul keberagaman.

5. | Memasukkan perspektif budaya yang beragam dalam pendidikan sangat
penting karena memberikan banyak manfaat untuk pembelajaran,
pengembangan karakter, dan kesiapan siswa dalam menyesali dunia yang

semakin kompleks.

Tujuan pendidikan multikultural membantu semua siswa memperoleh pengetahuan
sikap dan keterampilan yang diperlukan pada jenjang sekolah dasar bertjuaan untuk
membentuk karakter siswa agar menjadi keperbadian terbuka. Membuka sikap
toleransi mengajarkan siswa untuk menerima dan menghargai perbedaan, baik dalam

suku budaya agama maupun sosial, menjelaskan kesadaran sosial bagi siswa,
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pencegahan diskriminasikan dan konflik, membantu empati dan rasa hormat ,

memperkaya wawasan dan budaya. (Susiloningsih, 2020)

Pendidikan multikultural disekolah dasar yaituh mengajak siswa sekolah dasar untuk
menikmati bacaan- bcaan yang berasa dari keberagaman.pendidikan multikulrual
adalah pendekatan pemgajar dan pembelajaran yang didasarkan atas nilai nilai

demokkratis. (Retnasari & Hidayat, 2018)

Pemahaman multikultural. Sekolah yang memiliki strategis dalam penanaman nilai
nilai moral bangsa memiliki tanggu jawab akan upaya tersebut. Membangun
kesadaran sosial pendidikan multikultural membantu siswa memahami isu isu sosial,
dam hak asasi mendorong mereka untuk berpikir secara kritis tentang keadilan social.

(Prasetyo, 2021)

Pendidikan layak dari anak anak dan generasi muda. Pembentuk karakter akan
sangat efektif diperkenalkan sejak dini. Untuk membantu dasar pendidikan yang
kokoh bagi peserta didik dalam berbagai aspek, baik dari segi pengetahuan

keterampilan sikap maupun keperbadian. (Febriani, 2024)

Pendidikan mempunyai peran yang penting dalam memajukan suatu bangsa,karena
dari adanya pendidikan tersebut dapat meningkatkan kualitas. Pendidikan
multikultural disekolah dasar, membangun nasiolasime individu terhadap
keberagaman bangsa, menguatkan karakter peserta didik, memberikan kesepatan
yang sama untuk belajar kepada seluruh perserta didik pendidikan multikultural
merupakan gerakan reformasi yang dirancang untuk membuat perubahan disekolah

dasar. (Hidayati Azkiya et al., 2022)
Pendidikan multikultural untuk menanam nilai nilai karakter tentu didukung

ng oleh banyak faktor. Dalam menanamkan nilai karakter dan multikultural meliputi
peran kepala sekolah dan guru sebagai sosok agen sosialisai fasiilitor dan motivasi,
kurikulum sekolah, program sekolah, fasilitas sekolah dan beberapa kegiatan rutin

yang ada disekolah. (Marfuah & Mulyoto, 2021)
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Tujuan pendidikan multikultural dalam rangka fokus pada pelestarian budaya dan
partisipasi budaya dalam mengembangkan sikap dan perilaku peserta didik.
membantu sikap, prilaku dan pemikiran lebih komperhensif pada peserta didik
dalam membandang keberagaman sehingga mampu membutuhkan toleransi. (Arfa

& Lasaiba, 2022)

Pendidikan pembelajari dalam multikultrul sekolah dasar memiliki beberapa fungsi
penting, yang membantu menciptkan lingkungan belajar yang inklusif memahami

perbedaan budaya, dan membutuhkan sikap toleransi. (Helmi & Sya, 2018)

Dalam kegiatan pembelajaran pendidikan mengembangkan kesadaran dan
kedewasaan pada setiap siswa dalam menghadapi masyarakat mejemuk dan
benturan konflik sosial, Memperkokoh kompetensi interkultur budaya dalam

masayrakat, menyasar beberapa gapaian penting. (Azzizah & Sya, 2023)

Pendidikan multikultural siswa mendorong untuk memahami sudut pandang yang
beragama dan belajar berinteraksi dengan individu dari beragam latar belakang
dengan penuh rasa hormat. Dan membangun sikap toleransi dan empati terhadap

sesama. (Zamroni et al., 2024)

Pendidikan multikultural adalah proses penanaman cara hidup menghormati
menurut para ahli John Dewey pendidikian ini bertujuan untuk membuat perubahan
disekolah hingga seluruh peserta didik dapat memperoleh kesempatan belajar yang

sama untuk di ajar. (Jannah, 2020)

Pendidikan multikultural di rancang khusus untuk menciptkan struktur dan proses
yang membuka kesempatan sama pada semua ekspresi menurut para ahli
Abdurahman Wahid pengguna pengetahuan dan pengalaman siswa sebelumnya,
dukungan untuk berbagai gaya belajar dan kecerdasan berganda, partipasi dan

interaksi siswa yang aktif. (Abidin et al., 2022)
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KESIMPULAN

Pendidikan multikultural disekolah dasar bertujuan untuk mengembangkan
keperbadian siswa agar dapat menghadapi keberagaman budaya pendidikan
multikultural dalam rangka fokus pada pelestarian budaya dan partisipasi budaya

dalam mengembangkan sikap dan perilaku peserta didik.
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